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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan kompetensi terhadap kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja perawat di RSUD Sumedang. Hasil penelitian ini dapat memberikan data dan informasi yang bermanfaat bagi tenaga kesehatan khususnya perawat mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perawat. Hal ini merupakan salah satu yang harus diketahui dan diperhatikan oleh manajer keperawatan dalam peningkatan kinerja perawat yang dapat berdampak pada mutu pelayanan asuhan keperawatan.	Comment by acer swift 3: Perhatikan aturan margin
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2023. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum motivasi, kompetensi, kepuasan kerja, dan kinerja perawat masuk dalam kategori cukup baik. Motivasi dan kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat di RSUD Sumedang, secara parsial motivasi lebih dominan mempengaruhi kinerja perawat.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kompetensi, Kepuasan Kerja, Kinerja Perawat.






ABSTRACT
This study aims to determine and analyze the effect of motivation and competence on job satisfaction and the implications for the performance of nurses in Sumedang Hospital. The results of this study can provide useful data and information for health workers, especially nurses regarding the factors that influence nurse performance. This is something that must be known and paid attention to by nursing managers in improving nurse performance which can have an impact on the quality of nursing care services.
The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used was an interview using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, the sampling technique used simple random sampling. Field data collection will be carried out in 2023. The data analysis technique uses Path Analysis.
The results showed that in general the motivation, competence, job satisfaction, and performance of nurses were in the pretty good category. Motivation and competence have an effect on job satisfaction both partially and simultaneously and job satisfaction has an effect on the performance of nurses in Sumedang Hospital, partially motivation is more dominant in influencing nurse performance.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Kesehatan masyarakat memiliki peran penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, penanggulangan kemiskinan dan pembangunan ekonomi. Indeks pembangunan manusia meletakkan kesehatan adalah salah satu komponen utama pengukuran selain pendidikan dan pendapatan. Pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu tujuan pembangunan nasional, hal ini tertuang dalam program-program pemerintah salah satunya di bidang kesehatan. Departemen kesehatan memiliki visi “Indonesia Sehat” yang bertujuan bahwa masyarakat Indonesia penduduknya hidup dalam perilaku sehat, mampu menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu, adil dan merata serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. (website kementrian kesehatan, 2022, kemas.kemkes.go.id) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2009 tentang rumah sakit, menyatakan bahwa rumah sakit sebagai salah satu fasilitas kesehatan yang merupakan bagian dari sumber daya kesehatan yang sangat diperlukan dalam mendukung penyelenggraan upaya kesehatan. Sesuai dengan Undang-Undang yang telah disebutkan diatas, dalam menyelenggarakan pelayanan, rumah sakit didukung oleh tenaga dari berbagai disiplin ilmu baik medis maupun non medis diantaranya adalah dokter, perawat, apoteker, radiografer, dan sebagainya. 
Perawat atau tenaga keperawatan merupakan salah satu Sumber Daya Manusia (SDM) yang ikut memberikan kontribusi dalam pelayanan kesehatan di Rumah Sakit (Permenkes no.3 2020, 8). Perawat merupakan profesi yang memberikan pelayanan jasa di garis terdepan secara konstan dan terus menerus selama 24 jam kepada pasien setiap harinya. Hal ini menunjukan bahwa pelayanan keperawatan dapat memberikan kontribusi besar dalam menentukan kualitas pelayanan RS. Maka dari itu, setiap upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit harus disertai adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan, salah satunya dengan peningkatan kinerja perawat. 
[bookmark: _Toc116476671][bookmark: _Toc116477112][bookmark: _Toc118375454]Di Kabupaten Sumedang terdapat satu Rumah Sakit Umum Daerah dan dua Rumah Sakit Swasta. Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kab. Sumedang adalah rumah sakit umum milik Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, Indonesia. RSUD Sumedang merupakan salah satu rumah sakit dari tiga rumah sakit di kabupaten Sumedang (dua diantaranya rumah sakit swasta). Berdasarkan SK Menteri Kesehatan Nomor 150/Menkes/SK/X/2003 tanggal 27 Oktober 2003, dan direrapkan oleh SK Bupati Sumedang Nomor 445/Kep.270- RSUD/2003 pada tanggal 3 Desember 2003 RSU Unit Swasta Daerah Kabupaten status berubah menjadi RS Tipe B Non Pendidikan. Kemudian untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan profesionalisme di bidang kesehatan, maka pengeloaan RSU ini diarahkan sebagai Badan Layanan Umum Daerah sejak tanggal 1 April 2009. Kebijakan tersebut merupakan salah satu langkah strategis pemerintah dalam memberikan kewenangan otonomi yang lebih luas kepada unit-unit pelayanan tertentu khususnya Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sumedang yaitu untuk menyelenggarakan manajemen secara mandiri, sehingga diharapkan nantinya mampu merespon kebutuhan masyarakat secara tepat, cepat dan fleksibel.

     Rata-rata kinerja kinerja perawat di RSUD Sumedang sudah tergolong cukup baik pada tahun 2019, namun pada tahun 2020 dan 2021 kinerja karyawan mengalami penurunan yang cukup tinggi sekitar kurang lebih 20% dari tahun 2019. Berdasarkan tabel di atas, Penurunan itu sangat terlihat pada indikator perkembangan personal, dan capaian kerja yang cukup signifikan, sehingga dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa sejak tahun 2019 hingga 2021 terdapat indikasi masalah pada kinerja perawat. Sehingga hal ini dapat menjadi sebuah kajian awal dalam menentukan variabel apa akan diteliti selanjutnya.
Rumusan Masalah
     Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti membuat suatu perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Motivasi Kerja perawat di RSUD Sumedang
2. Bagaimana Kompetensi perawat di Instalasi perawat di RSUD Sumedang 
3. Bagaimana Kepuasan kerja perawat di RSUD Sumedang 
4. Bagaimana Kinerja perawat di RSUD Sumedang 
5. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD Sumedang 
6. Seberapa besar pengaruh kompetensi perawat terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD Sumedang 
7. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan kompetensi perawat terhadap kepuasan kerja di RSUD Sumedang 
8. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di RSUD Sumedang 

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
	Kinerja suatu organisasi sangat ditentukan oleh kinerja para karyawan yang bekerja di dalamnya. Keberhasilan suatu organisasi dalam mengimlementasikan kebijakan dan startegi untuk mencapai tujuannya tergantung kepada para karyawan yang melaksanakan berbagai aktivitas dalam dalam organisasi tersebut. Oleh karena itu meningkatkan kinerja suatu organisasi dibutuhkan peningkatan kinerja dari para karyawannya. Kinerja karyawan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yang berasal dari karakteristik individu itu sendiri dan kondisi psikologisnya. 
	Faktor individu yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja dan kompetensi kerja. Motivasi kerja berperan penting dalam mempengaruhi kesungguhan dan alokasi usaha yang diberikan oleh seorang karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya. karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi memiliki dorongan yang lebih dalam dirinya untuk selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam menyelesaikan setiap tugas sesuai dengan tanggung jawab yang dimilikinya. Hal ini akan berpengaruh terhadap baiknya kinerja karyawan tersebut. Selain itu, kompetensi kerja yang dimiliki oleh karyawan juga akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Pengetahuan dan keterampilan kerja yang baik serta kemampuan karyawan dalam menempatkan diri di lingkungan kerjanya berpengaruh terhadap baiknya kinerja karyawan tersebut. 
	Selain motivasi dan kompetensi kerja, kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis karyawan yang meliputi persepsi terhadap peranan yang dimilikinya dalam organisasi dan persepsi karyawan mengenai dukungan yang diperolehnya dalam pelaksanaan pekerjaannya. Setiap karyawan harus memahami dengan jelas peranan yang dimilikinya dalam organisasi sehingga para karyawan akan mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi tempatnya bekerja. Karyawan yang merasa mendapatkan dukungan dari organisasi tempatnya bekerja akan mengembangkan komitmen personal yang mengarah pada kemauan karyawan tersebut untuk memberikan respon balik berupa kinerja yang baik bagi organisasi yang telah mendukungnya.
Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, maka dirumuskan  hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
1. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
2. Kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
3. Motivasi kerja dan kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
4. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat





III. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan kuantitatif deskriptif, karena gejala–gejala hasil pengamatan dikonversikan kedalam angka–angka sehingga dapat digunakan teknik statistik untuk menganalisis hasilnya. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau yang diangkakan (scoring). Penelitian ini menggunakan teknik korelasi untuk mengetahui arah dari pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode kuesioner dan metode tes. Dalam metode kuesioner digunakan angket sebagai alat pengumpul data yang sebelumnya akan diuji validitas dan reliabilitas. Begitu pula pada metode tes menggunakan soal yang sebelumnya akan diuji validitas dan reliabilitas. Setelah pengumpulan data penelitian selesai, langkah berikutnya adalah pengolahan data. Dalam proses ini digunakan teknik analisis statistik. 

IV. Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. Gambaran keseluruhan dimensi motivasi kerja dalam penelitian ini cenderung tinggi terutama dalam dimensi keinginan untuk berkuasa. Dimensi keinginan berpreastasi dan berafiliasi dalam penelitian ini cenderung rendah serta jauh dibawah rata-rata keinginan untuk berkuasa, hal ini akan mempengaruhi kepuasan kerja perawat yang cenderung kurang.
Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja, karena motivasi adalah merupakan suatu kondisi yang mendorong semangat bagi para karyawan untuk bekerja lebih baik. Kondisi ini meliputi imbalan yang diterima dapat memenuhi kebutuhan pribadi, jaminan kerja yang baik, merasa menyelesaikan sesuatu yang bernilai, mendapatkan pujian dari atasan atas prestasi kerja yang baik, mempunyai kesempatan untuk mengembangkan bakat dan kemampuan. Sesuai dengan (Asa’d, 2015:36) bahwa motivasi kerja menimbulkan semangat kerja atau  dorongan kerja. Oleh sebab itu motivasi kerja dalam psikologi biasa disebut pendorong semangat kerja. Adapun bekerja adalah suatu bentuk aktivitas yang bertujuan mendapatkan kepuasan. Dengan demikian motivasi kerja menciptakan kondisi kerja yang mendorong semangat kerja dan pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja.
Motivasi ditunjukkan dalam faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, yang mana motivasi intrinsik lebih berorientasi kepada perilaku yang memperlihatkan kepuasan pada pemenuhan psikologis seperti keinginan untuk mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari atasan, keinginan untuk dapat hidup dan keinginan untuk berkuasa, sedangkan motivasi ekstrinsik lebih kepada pemenuhan tidak langsung seperti materi, kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang memadai, supervisi yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab serta peraturan yang fleksibel (Manolopoulos ,2018 dan Sutrisno, 2019:116). Flynn menyebutkan bahwa penghargaan memiliki peran penting dalam menjaga semangat yang tinggi (Khan et al, 2015) termasuk juga pencapaian prestasi yang tetap menjadi acuan peningkatan kepuasan kerja (Woodbine dan Joanne, 2014).
Kim (2019) mengatakan bahwa kepuasan kerja menunjukkan keadaan mengenai sejauh mana seseorang menyukai pekerjaannya, sedangkan menurut Clark et al. (2019), kepuasan kerja adalah emosi rasa senang yang dihasilkan dari penilaian atas pekerjaan seseorang karena tercapai atau terfasilitasi dalam pencapaian nilai-nilai pekerjaannya. Kesediaan untuk melayani pasien dengan rasa senang, mau memberikan usaha, dan waktu yang lebih untuk memperhatikan pasien, menjadi salah satu indikasi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan (Jafri, 2014; Fu, 2014, Chen, 2014).
Pengaruh Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja.
Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian Vestall (2014; Graham, 2013; Maridi, 2016; Hamdie, 2017; Aridiana, 2017) yang menyimpulkan kompetensi  berhubungan dengan kepuasan kerja perawat perawat pelaksana. Kompetensi mempengaruhi perilaku anggota organisasi yang kemudian mempengaruhi kepuasan kerja. Pendapat senada dikemukakan (Good, Chen and Huddleston, 2015) yang mengatakan kepuasan kerja yang tinggi akan memacu tumbuhnya produktifitas, kualitas pelayanan yang baik dan keinginan untuk bertahan dalam organisasi.
Pengaruh kompetensi terhadap perilaku organisasi dapat bersifat positif dan dapat bersifat negatif (Wirawan, 2017). Kompetensi yang baik selain berhubungan dengan kepuasan kerja perawat juga berdampak pada keamanan pasien dan keamanan perawat dalam bekerja. Penelitian Knight (2014) yang menyimpulkan kompetensi yang yang tidak memadai, berdampak kurang optimalnya perawat dalam memberikan pelayanan sehingga merugikan keselamatan pasien disamping itu perawat yang bekerja dalam kompetensi yang rendah akan sulit memperoleh kepuasan kerja. Olehnya pihak Rumah Sakit dan bidang perawatan diharuskan memiliki kompetensi yang baik sesuai dengan standar kompetensi perawat yang sudah ditetapkan.

Pengaruh Motivasi dan Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel motivasi  dan kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel motivasi dan kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan  kerja perawat di RSUD Sumedang.
Motivasi beprestasi memilik pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi perawat (Napitupulu, 2019). Dengan meningkatkan keinginan untuk berprestasi ditandai dengan rasa ingin untuk berkreatifitas dan belejar mengenai hal baru akan meningkatkan kompetensi perawat baik dalam praktik profesional dan pengembangan personal perawat. Dengan kompetensi yang cenderung kurang akan mempengaruhi kepuasan kerja perawat. 
[bookmark: _Toc130750232]
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja secara positif dan signifikan terhadap kinerja perawat di RSUD Sumedang.
Hasil penelitian di atas sejalan dengan pernyataan Robbins dan Coulter (2016:251) dan Luthans (2015:132) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan positif dengan kinerja, artinya kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja pegawai. Tingkat pekerjaan juga turut mempengaruhi kekuatan hubungan antara kepuasan kerja dan produktivitas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang kuat terlihat pada pegawai dengan tingkat pekerjaan yang lebih tinggi, misalnya untuk posisi manajerial. Menurut Timpe (2014:9), kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri pegawai itu sendiri, seperti sikap, perilaku, dan kemampuan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja sehari-hari. Faktor-faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan pegawai. Faktor ini dapat mempengaruhi kecakapan dan motivasi kerja. Kinerja karyawan ini didasarkan pada kemampuan atau skill, motivasi yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri dalam melaksanakan pekerjaan.
Martoyo (2016:152) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan atau kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2014:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan atau kompetensi.
Pushpakumari (2014), Perera et al.(2016), menyatakan bahwa terdapat dampak yang siginifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dan pegawai yang puas akan memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja. Senada dengan penelitian sebelumnya Funmilola et al (2013) menyatakan bahwa dimensi dari kepuasan kerja (pembayaran, pengawasan, promosi, pekerjaan itu sendiri dan kondisi kerja) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
V SIMPULAN 
1. Kompetensi Perawat RSUD Suemdang yang terdiri dari dimensi yang diukur dengan dimensi pratik profesional, asuhan dan manajemen keperawatan serta pengembangan personal dalam kriteria kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi praktik profesional, etis, dan peka budaya memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi pemberian asuhan dan manajemen keperawatn memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan walaupun secara umum kompetensi cenderung cukup baik, yaitu mengenai bekerja sama dengan tim kesehatan lain.
2. Motivasi kerja perawat di Unit Rawat Inap RSUD Sumedang yang terdiri dari dimensi kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi, dan kebutuhan berkuasa diinterpretasikan cenderung tinggi. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kebutuhan berkuasa memberikan gambaran yang paling tinggi sedangkan dimensi kebutuhan berprestasi dan berafiliasi memberikan gambaran yang paling rendah. 
3. Kepuasan kerja perawat di RSUD Suemedang yang terdiri dari dimensi pekerjaan itu sendiri, kondisi kerja, rekan kerja dan atasan, serta kesesuaian antara pekerjaan diinterpretasikan dalam kriteria kurang puas. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka pekerjaan itu sendiri memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kondisi rekan dan atasan memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan walaupun secara umum kepuasan kerja cenderung cukup puas, yaitu mengenai hubungan pimpinan dan bawahan, serta ketepatan dan kesesuaian penempatan kerja.
4. Kinerja perawat di RSUD Sumedang yang terdiri dari dimensi umum, sikap, kemampuan/keterampilan, dan kepemimpinan diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka umum memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi umum memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan walaupun secara umum kinerja perawat cenderung baik, yaitu mengenai kepatuhan pada peraturan rumah sakit, dan keinginan untuk belajar dalam melakukan tindakan keperawatan.	Comment by acer swift 3: Nomor??
5. Besarnya pengaruh Motivasi terhadap kepuasan kerja perawat RSUD Sumedang baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 39.23%.
6. Besarnya pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja perawat di Unit RSUD Sumedang baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 31.46%.
7. Besar pengaruh secara bersama-sama (simultan) motivasi kerja dan kompetensi terhadap kepuasan kerja di RSUD Sumedang sebesar 70.69, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 29.30%.
8. Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di RSUD Sumedang sebesar 75.52% sedangkan pengaruh dari luar variabel kepuasan kerja yang mempengaruhi kinerja perawat sebesar 24.48%.
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